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to start investing, and characteristics of fraudulent investments. The
Keywords: Financial literacy, seminar was conducted at an SMK in Bekasi using an interactive lecture
Investment, Seminar, Vocational method and was attended by 45 students. The seminar began with
students, Panca Sakti Bekasi material presentation, followed by a Q&A session and an interactive
University quiz. The results showed that most participants understood the material

and were able to distinguish between low-risk and high-risk
investments. Approximately half of the participants actively engaged in
discussions, indicating increased awareness of the importance of
financial literacy. Participants responded positively to the seminar and
expressed interest in similar programs with different themes in the
future. In conclusion, this seminar effectively improved the financial
literacy of SMK students and made a positive contribution to building a
financially aware younger generation.

Abstrak

Tingkat literasi keuangan di Indonesia, khususnya di kalangan siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), masih rendah. Rendahnya pemahaman tentang investasi dan tingginya risiko terjebak investasi bodong
menjadi perhatian utama. Seminar literasi keuangan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar tentang
investasi, jenis-jenisnya, langkah memulai investasi, dan ciri-ciri investasi bodong. Kegiatan ini dilaksanakan di
salah satu SMK di Bekasi dengan metode ceramah interaktif yang diikuti oleh 45 siswa. Seminar diawali dengan
penyampaian materi, dilanjutkan sesi tanya jawab, dan kuis interaktif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta memahami materi yang disampaikan dan mampu membedakan investasi dengan risiko
rendah dan tinggi. Sekitar setengah dari peserta terlibat aktif dalam diskusi, menunjukkan peningkatan kesadaran
terhadap pentingnya literasi keuangan. Peserta seminar memberikan respons positif terhadap kegiatan ini dan
berharap adanya program lanjutan dengan tema lain. Kesimpulannya, seminar ini efektif dalam meningkatkan
literasi keuangan siswa SMK dan memberikan kontribusi positif dalam membangun generasi muda yang lebih
sadar finansial.

Kata Kunci: Literasi keuangan,Investasi,Seminar,Siswa SMK,Universitas Panca Sakti Bekasi
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1. PENDAHULUAN

Era globalisasi dan teknologi yang semakin berkembang saat ini, sangat penting bagi
setiap orang untuk memiliki pengetahuan keuangan yang baik. Survei yang dilakukan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa populasi Indonesia memiliki tingkat
literasi yang sangat rendah, terutama di kalangan pelajar. Banyak generasi muda tidak
memahami apa itu investasi, apakah itu penting untuk masa depan, apa saja jenis investasi, dan
bagaimana mengenali investasi bodong yang semakin marak di masyarakat. Ini pasti menjadi
perhatian dan catatan karena generasi muda inilah yang akan menghadapi masalah keuangan
di masa depan.

Meskipun siswa SMK sangat diharapkan dan siap untuk terjun ke dunia kerja, namun
tidak menjamin bahwa mereka memahami keuangan dengan baik. Banyak dari mereka tidak
menyadari pentingnya melakukan investasi untuk memiliki persiapan finansial yang baik
dalam jangka panjang. Bahkan dengan media sosial yang tidak terbatas saat ini, siswa-siswi ini
lebih rentan terhadap penipuan investasi bodong yang marak terjadi karena mereka tidak tahu
apa itu investasi atau keuangan.

Upaya nyata berupa edukasi tentang literasi keuangan yang sistematis dan relevan
diperlukan untuk mencegah terjebak dalam investasi bodong dan mempersiapkan mereka
untuk memiliki keuangan yang baik. Hal ini dilakukan untuk memberikan pemahaman dasar
tentang investasi, jenis investasi, dan mengapa investasi penting untuk masa depan. Ini juga
membantu Anda memahami Kkarakteristik investasi bodong. Kegiatan ini tidak hanya
menawarkan solusi praktis untuk masalah yang marak dihadapi oleh generasi muda, tetapi juga
membantu meningkatkan pengetahuan mereka tentang keuangan, terutama bagi siswa SMK.

Literasi keuangan, menurut OECD (2018), adalah kombinasi dari kesadaran,
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan
keuangan yang baik dan mencapai kesejahteraan finansial individu. Penelitian oleh Lusardi dan
Mitchell (2014) mengungkapkan bahwa literasi keuangan yang rendah sering kali berkaitan
dengan pengambilan keputusan keuangan yang buruk, termasuk ketidakmampuan untuk
mengenali investasi bodong. Masalah ini semakin diperburuk oleh kurangnya akses informasi
yang mudah dipahami oleh generasi muda. Kajian lain oleh Tisdell (2020) menekankan bahwa
edukasi keuangan berbasis sekolah dapat memberikan dampak positif dalam membentuk
kebiasaan finansial yang baik sejak dini.

Program ini juga merujuk pada teori Planned Behavior (Ajzen, 1991), yang menyatakan
bahwa perubahan perilaku seseorang, termasuk dalam pengelolaan keuangan, dipengaruhi oleh

sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam konteks ini, seminar literasi
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keuangan bertujuan untuk membentuk sikap positif siswa terhadap investasi, meningkatkan
persepsi mereka tentang norma keuangan yang baik, dan memperkuat kemampuan mereka
dalam mengambil keputusan finansial yang bijak.

Siswa SMK berada dalam fase transisi antara pendidikan formal dan dunia kerja.
Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2023), sebagian besar siswa
SMK berasal dari latar belakang ekonomi menengah ke bawah. Mereka cenderung memiliki
pola pikir pragmatis dan lebih fokus pada kebutuhan jangka pendek, sering kali mengabaikan
perencanaan keuangan jangka panjang seperti investasi.

Melalui seminar ini, diharapkan siswa SMK dapat memahami lebih baik tentang
pentingnya investasi untuk masa depan, mengenali jenis-jenis investasi yang aman, dan
menghindari jebakan investasi bodong. Kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan

kesadaran mereka akan pentingnya literasi keuangan sebagai persiapan memasuki dunia kerja.

2. METODE

Seminar dimulai dengan penyampaian materi secara terstruktur, mencakup konsep
dasar investasi hingga tips mengenali investasi bodong. Setelah itu, siswa diberikan
kesempatan untuk bertanya pada sesi tanya jawab, yang disusul dengan kuis interaktif. Dalam
kuis ini, siswa yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar mendapatkan hadiah sebagai
bentuk apresiasi. Metode ini terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan sekaligus mendorong siswa untuk lebih terlibat.

Perumusan Masalah

Rendahnya literasi keuangan di kalangan siswa SMK menimbulkan beberapa
pertanyaan utama yang menjadi fokus kegiatan ini. Pertama, bagaimana pemahaman siswa
SMK tentang keuangan, terutama investasi? Kedua, bagaimana siswa dapat belajar tentang
investasi dengan cara yang mudah dipahami? Ketiga, bagaimana cara meningkatkan kesadaran
siswa akan pentingnya investasi untuk masa depan? Keempat, bagaimana memberikan edukasi
kepada siswa agar terhindar dari investasi bodong? Dan kelima, sejauh mana kegiatan ini dapat

meningkatkan literasi keuangan, khususnya terkait investasi, bagi siswa SMK?

Tujuan Program
Kegiatan ini memiliki beberapa tujuan utama. Pertama, meningkatkan literasi keuangan
siswa SMK, khususnya mengenai pentingnya investasi. Kedua, memberikan edukasi dasar

tentang jenis-jenis investasi beserta kelebihan dan kekurangannya. Ketiga, membekali siswa
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dengan pengetahuan tentang cara memulai investasi secara sederhana. Dan terakhir, membantu
siswa mengenali ciri-ciri investasi bodong agar terhindar dari risiko kerugian.untuk mengenali
ciri-ciri investasi bodong.
Luaran Yang Diharapkan

Seminar literasi keuangan ini diharapkan menghasilkan beberapa dampak signifikan
bagi siswa SMK. Pertama, meningkatkan pemahaman siswa mengenai investasi, jenis-
jenisnya, serta risiko yang menyertainya. Kedua, membangun kesadaran siswa akan
pentingnya investasi untuk mendukung masa depan mereka. Ketiga, mendorong terciptanya
pola pikir kritis di kalangan siswa terkait pengelolaan keuangan. Keempat, membantu siswa
mengenali ciri-ciri investasi bodong sehingga mereka dapat menghindari potensi kerugian.
Terakhir, kegiatan ini juga berkontribusi dalam mendukung program literasi keuangan nasional
yang diinisiasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan instansi terkait, sehingga mampu

menciptakan masyarakat yang lebih sadar dan tangguh secara finansial.

3. HASIL

Tahapan kegiatan dimulai dengan perencanaan yang melibatkan koordinasi dengan
pihak sekolah untuk menentukan jadwal seminar, persiapan logistik, dan perlengkapan yang
diperlukan selama pelaksanaan kegiatan. Selain itu, materi edukasi disusun secara terperinci,
mencakup konsep dasar investasi, jenis-jenis investasi, langkah memulai investasi, serta cara
mengenali investasi bodong.

Pada pelaksanaannya, seminar dilakukan dengan metode ceramah interaktif
menggunakan media presentasi. Materi yang disampaikan yaitu pengenalan investasi,
pentingnya investasi untuk masa depan, jenis-jenis investasi, langkah awal memulai investasi,
dan ciri-ciri investasi bodong.

Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh Pembawa Acara (MC) yang dilanjutkan
dengan doa bersama. Setelah itu, acara dilanjutkan dengan sambutan dari perwakilan panitia

penyelenggara, diikuti oleh sambutan dari perwakilan sekolah tempat seminar dilaksanakan.

Gambar 1. Materi Mengenai Saham
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Gambar 5. Sambuta Perwakilan Sekolah

Selanjutnya adalah sesi penyampaian materi. Dalam sesi penyampaian materi,
narasumber memberikan penjelasan yang komprehensif mengenai berbagai aspek literasi
keuangan, khususnya terkait investasi. Materi diawali dengan pengenalan investasi,
menjelaskan apa itu investasi, tujuan investasi, dan pentingnya bagi generasi muda untuk
memahami konsep ini sejak dini. Selanjutnya, narasumber membahas manfaat investasi untuk
masa depan, menyoroti bagaimana investasi dapat membantu membangun kestabilan keuangan
jangka panjang, seperti untuk pendidikan, karier, atau rencana pensiun.

Sesi ini mencakup pembahasan tentang jenis-jenis investasi, yaitu reksadana, properti,
emas, saham, deposito, dan obligasi. Setiap jenis investasi dijelaskan dari segi kelebihan,
kekurangan, serta tingkat risikonya, sehingga siswa dapat memahami karakteristik masing-
masing instrumen. Narasumber juga memberikan panduan praktis tentang langkah memulai
investasi, termasuk cara menentukan tujuan keuangan, memilih instrumen investasi yang
sesuai, dan memahami proses pembukaan rekening investasi.

Selain itu, siswa diberi edukasi tentang ciri-ciri investasi bodong, seperti penawaran
dengan imbal hasil tidak wajar, kurangnya transparansi informasi, dan tidak terdaftarnya
perusahaan penyedia di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Semua materi disampaikan
menggunakan media presentasi yang menarik dan dilengkapi contoh kasus sederhana untuk
memudahkan pemahaman. Sesi ini tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga mendorong
siswa untuk berpikir kritis dalam mengambil keputusan keuangan.
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Gambar 8. Suasana Peserta Seminar Saat Sesi Penyampaian Materi
Setelah sesi penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dalam
sesi tanya jawab. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi kuis interaktif yang bertujuan untuk
mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Kuis ini dilakukan
secara sederhana dengan hadiah kecil untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa.
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Gambar 11. Pemberian Plakat
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Gambar 12. Sesi Foto Bersama

Kegiatan diakhiri dengan pemberian plakat kepada pihak sekolah sebagai bentuk
kenang-kenangan dan apresiasi atas dukungan dalam pelaksanaan seminar. Setelah itu, seluruh
peserta seminar, panitia, dan narasumber mengikuti sesi foto bersama sebagai dokumentasi
penutup acara.

Setelah serangkaian acara telah berjalan dengan baik, selanjutnya adalah tahap evaluasi
dan pelaporan. Tahap ini dilakukan dengan mengevaluasi hasil kuis sebagai indikator
pemahaman peserta. Selanjutnya, laporan kegiatan disusun secara menyeluruh, mencakup hasil
evaluasi dan dokumentasi, yang dapat digunakan sebagai referensi untuk pelaksanaan program
serupa di masa mendatang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi kuis untuk mengukur pemahaman
siswa, observasi selama seminar untuk mengamati antusiasme dan partisipasi siswa, serta
dokumentasi berupa pencatatan kegiatan dalam bentuk foto, video, dan laporan tertulis.

Partisipasi siswa dalam seminar literasi keuangan bervariasi. Dari 45 siswa yang hadir,
hanya sekitar 40%, atau 18 siswa, yang aktif berpartisipasi dalam sesi tanya jawab dengan
mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat; tingkat partisipasi ini lebih rendah dari
rata-rata partisipasi seminar sejenis, yang berkisar antara 60 dan 70 persen. Setiap siswa sangat
terlibat dalam kuis interaktif. Namun, keterlibatan langsung tetap terbatas karena mekanisme
angkat tangan hanya memberikan kesempatan kepada empat siswa tercepat untuk menjawab.

Tingkat partisipasi aktif sebesar 40% dalam sesi tanya jawab menunjukkan adanya
tantangan dalam melibatkan seluruh siswa secara optimal. Beberapa faktor yang mungkin
memengaruhi rendahnya partisipasi ini adalah kurangnya rasa percaya diri siswa untuk
berbicara di depan umum dan kecenderungan pola pikir pasif, di mana mereka lebih memilih
mendengarkan daripada aktif terlibat. Selain itu, mekanisme kuis interaktif berbasis angkat
tangan hanya memberikan peluang kepada beberapa siswa, sehingga banyak peserta lain yang

tidak berpartisipasi secara langsung.
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Untuk mengatasi hal ini, diperlukan diversifikasi metode yang lebih inklusif. Salah satu
solusi adalah menggunakan format diskusi kelompok kecil, yang dapat mendorong siswa yang
cenderung pasif untuk lebih aktif berpartisipasi. Selain itu, memanfaatkan teknologi seperti
kuis digital atau polling interaktif dapat menjadi cara efektif untuk meningkatkan keterlibatan
semua siswa secara serentak. Dengan memperluas metode evaluasi dan interaksi, seperti kuis
tertulis atau pengacakan nama peserta, kegiatan mendatang dapat lebih merata dalam
melibatkan seluruh siswa. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
seminar dan memastikan bahwa semua siswa mendapatkan manfaat maksimal dari materi yang

disampaikan.

4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, seminar literasi keuangan berjalan dengan baik dan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Peserta mampu memahami materi yang disampaikan, termasuk
perbedaan antara investasi dengan risiko rendah dan risiko tinggi. Suasananya juga sangat
kondusif, dan para peserta terlihat sangat antusias dalam sesi tanya jawab. Mereka juga
menyatakan bahwa mereka senang dengan bagaimana seminar berjalan dan ingin mengetahui
lebih banyak tentangnya.

Seminar ini juga menjadi sarana komunikasi yang efektif antara Universitas Panca Sakti
Bekasi dan masyarakat, sekaligus sebagai implementasi dari tanggung jawab sosial melalui Tri
Darma Perguruan Tinggi. Untuk meningkatkan kualitas kegiatan serupa di masa depan,
disarankan untuk mengembangkan metode pelaksanaan yang lebih interaktif dan melibatkan
peserta secara merata. Selain itu, tema-tema lain yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat
dapat dieksplorasi untuk menjaga relevansi dan meningkatkan dampak positif dari program ini.
Dengan demikian, seminar literasi keuangan dapat terus menjadi kontribusi nyata dalam

meningkatkan kualitas pendidikan dan kesadaran keuangan di masyarakat.
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